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ABSTRAK 

 

 

Pesan Dakwah pada Lirik Lagu Grup Band Purgatory dalam Album 7:172 

 

Noorchasanah Anastasia W, 2014 

 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Sebagai salah satu karya sastra, lagu memiliki kekuatan dan keharmonisan 

yang dapat dilihat dari lirik lagunya.  Lirik lagu dapat mempengaruhi pendengar 

secara emosional karena lirik lagu sering digunakan untuk menyampaikan pesan.  

Pada era sekarang ini, banyak lagu-lagu yang tenar namun belum tentu memiliki 

pesan yang baik bagi para pendengar. 

Penelitian ini merupakan analisis mengenai pesan dakwah yang terdapat 

dalam lirik lagu Grup Band Purgatory, yaitu “M.O.G.S.A.W”, “Hypocrishit”, 

“Impious”, “Paranoia”, dan “Sanctimonious”.  Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pesan dakwah yang terdapat dalam kelima lirik lagu tersebut.  

Penelitian ini menggunakan analisis isi dengan pendekatan kualitatif dan dengan 

cara deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara jelas tentang 

pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam lirik-lirik lagu pada album 7:172. 

Dalam penelitian ini, terdapat pesan dakwah yang dapat diambil dari kelima 

lirik lagu Grup Band Purgatory pada album 7:172, yang pertama yakni pesan 

aqidah yang berupa Iman kepada Allah SWT, Rasul Muhammad SAW, hari akhir 

serta qadha dan qadhar.  Kedua, pesan syariah ibadah tentang berjihad. Ketiga, 

pesan akhlak yang di antaranya berupa menjauhi kemunafikan dan kesombongan, 

tidak menghalalkan segala cara, menjauhi fitnah dan zina selalu bersyukur serta 

hidup sederhana. 

 

Kata kunci: pesan dakwah, lirik lagu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari adanya makna ganda dan salah penafsiran dalam 

mengartikan skripsi yang berjudul Pesan Dakwah pada Lirik Lagu Grup  Band 

Purgatory dalam Album 7:172 ini, perlu kiranya penulis memberikan batasan 

dan penegasan  istilah-istilah yang digunakan oleh penulis agar pembahasan 

lebih terarah. 

1. Pesan Dakwah 

Kata pesan berarti perintah yang harus dilakukan atau disampaikan 

kepada orang lain, baik secara lisan, tulisan atau melalui media.1  

Sedangkan dakwah dapat diartikan sebagai suatu proses upaya untuk 

mengubah suatu situasi lain yang lebih baik sesuai dengan ajaran Islam 

atau proses mengajak manusia ke jalan Allah yaitu Islam.2 

Dalam ruang lingkupnya, pesan dakwah memiliki beberapa muatan 

nilai islami, yang meliputi aqidah, syariah dan akhlak.  Aspek aqidah 

secara umum terdapat dalam rukun iman, meliputi Iman kepada Allah, 

                                                           
1 Peter Salim dan Yenny Peter, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern 

English Press, 1991), hlm. 1194. 
2 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 

1997), hlm. 31. 
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Malaikat, Kitab-kitab Allah, Rasul, hari akhir serta Qadha’ dan Qadhar.3  

Syariah terbagi menjadi dua bidang, yaitu ibadah yang merupakan cara 

manusia berhubungan dengan Tuhan, sedangkan muamalah merupakan 

ketetapan Allah yang berlangsung dengan kehidupan sosial manusia, 

seperti hukum warisan, rumah tangga, jual beli dan lain-lain.4  Wilayah 

akhlak Islam mencakup perilaku dan sikap manusia yang melalui akal dan 

kalbunya, manusia memainkan perannya dalam menentukan baik dan 

buruknya tindakan dan sikap yang ditampilkan.5 

Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan pesan dakwah yakni 

meliputi pesan Aqidah, Syariah Ibadah dan Akhlak yang terkandung 

dalam kelima lirik lagu karya grup band Purgatory pada album 7:172. 

2. Lirik Lagu  

Lirik merupakan karya sastra (puisi) yang berisi curahan perasaan 

pribadi atau susunan kata sebuah nyanyian.6  Sedangkan lagu merupakan 

ragam suara yang berirama atau nyanyian atau ragam nyanyi.7 

Jadi lirik lagu adalah susunan kata sebuah nyanyian atau karya 

sastra yang berupa perasaan pribadi. 

  

                                                           
3 Endang Syaefudin Anshari, Wawasan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993), 

hlm. 25. 
4 Saerozi, Ilmu Dakwah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), hlm. 38. 
5 Ibid., hlm. 39. 
6 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 528. 
7 Peter Salim dan Yenny Peter, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, hlm. 811. 
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3. Grup Band Purgatory dan Album 7:172 

Grup band Purgatory merupakan salah satu grup musik beraliran 

metal yang berasal dari Jakarta, didirikan pada tahun 1992 oleh Lutfi dan 

adiknya, Al.  Lirik-lirik pada lagu yang dibawakan berisi tentang ajaran 

agama Islam, dan sebagainya.  Salah satu album yang menjadi karya grup 

band ini adalah album 7:172 yang akan diteliti penulis, merupakan album 

kedua yang berisi sembilan lagu.8 Namun karena keterbatasan yang 

dimiliki oleh penulis maka hanya lima lagu yang akan menjadi fokus 

penelitian ini, yang liriknya dianggap mengandung pesan-pesan dakwah. 

Album 7:172 mempunyai makna, yaitu angka tujuh yang berarti 

Q.S. Al-A’raaf yang merupakan surat ketujuh dalam Al-Qur’an.  

Sedangkan angka 172 berarti ayat ke-127 dari Q.S. Al-A’raaf yang 

dijadikan sumber inspirasi penulisan lagu di album tersebut.9 

Berdasarkan penegasan judul di atas, maksud dari judul penelitian ini 

adalah penulis akan membahas pesan dakwah yang terdiri dari pesan Aqidah, 

Syariah Ibadah dan Akhlak pada lima lirik lagu grup band Purgatory dalam 

albumnya yang berjudul 7:172. 

 

B. Latar Belakang 

Dakwah merupakan seruan atau ajakan untuk mengarah pada situasi 

yang lebih baik bagi seseorang ataupun masyarakat.  Hakikat dakwah sendiri 

                                                           
8 http://id.wikipedia.org/wiki/Purgatory_(grup_musik), diakses tanggal 12 Desember 2013. 
9 https://www.facebook.com/Purgatory.Mogerz/app_2405167945, diakses tanggal 24 

Oktober 2014. 
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adalah upaya untuk menumbuhkan kecenderungan dan ketertarikan menyeru 

seseorang kepada ajaran Agama Islam pada apa yang diserukan.10   

Al-Qur’an telah menggambarkan bagaimana cara berdakwah dengan 

metode pada QS. An-Nahl ayat 125, yang berbunyi:11 

äí÷Š$# 4’ n<Î) È≅‹Î6y™ y7 În/ u‘ Ïπyϑ õ3Ïtø: $$Î/ Ïπsà Ïã öθyϑ ø9 $# uρ ÏπuΖ |¡ptø: $# ( Ο ßγø9 Ï‰≈y_uρ ÉL©9 $$Î/ }‘Ïδ ß|¡ômr& 4 ¨βÎ) y7 −/u‘ 

uθèδ ÞΟ n= ôã r& yϑ Î/ ¨≅ |Ê tã Ï&Î#‹ Î6y™ ( uθèδ uρ ÞΟ n= ôã r& tÏ‰ tG ôγßϑ ø9 $$Î/ ∩⊇⊄∈∪     

Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah, dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk. 

 
Media yang selalu berkembang dengan adanya berbagai macam 

teknologi, maka jenis metode yang digunakan dalam dakwah pun juga 

mengikuti perkembangan tersebut.  Pada zaman sekarang ini, dakwah tidak 

hanya ditemui pada acara-cara pengajian di masjid ataupun ketika perayaan 

hari besar umat muslim.  Namun, dapat juga dilihat dari munculnya beberapa 

karya seni yang mempunyai niat untuk berdakwah, salah satunya adalah 

musik. 

Musik sebagian dari seni merupakan alat komunikasi yang cukup 

efektif, melalui seruan aspek yang berupa lirik atau syair yang terdapat di 

dalamnya, sehingga musik dapat mempengaruhi seseorang yang 

menikmatinya.  Musik sendiri merupakan salah satu bagian dari komunikasi 

massa yang dilakukan dengan aktivitas mendengar.  Musik merupakan salah 
                                                           

10 Ahmad Mahmud, Dakwah Islam, (Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2002), hlm. 13. 
11 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya 30 Juz, 

(Solo: PT Qomari Prima Publisher), hlm. 383. 
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satu media yang dapat dijadikan sarana untuk menyampaikan pesan-pesan 

dakwah yang mudah diterima oleh masyarakat, sehingga dapat dimanfaatkan 

oleh para pencipta lagu untuk berdakwah melalui lirik atau syairnya.  Dengan 

hal tersebut, masyarakat menerima dan memberikan respon baik atas karya 

para pencipta lagu, biasanya akan bersuka hati untuk mendengarkan secara 

berulang-ulang serta menyanyikan kembali lirik dan syair lagu tersebut.   

Musik ditulis oleh seorang pencipta lagu karena dapat digunakan 

sebagai sarana untuk menyalurkan curahan hati.  Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, pada dasarnya makna dari  lirik lagu adalah karya sastra yang berisi 

tentang curahan perasaan pribadi.12  Curahan perasaan pribadi dapat berupa 

hal yang sudah pernah dilihat, didengar ataupun dialami oleh seseorang. oleh 

karena itu sebuah lagu seringkali menceritakan perjalanan hidup atau kisah 

pribadi seseorang yang ditulis oleh penciptanya.   

Perkembangan teknologi juga mendorong penciptaan musik untuk dapat 

digunakan sebagai media dakwah.  Musik atau lagu yang mempunyai tujuan 

untuk berdakwah bukan berarti musik yang harus menggunakan bahasa Al-

Qur’an, tetapi karena Al-Qur’an yang menjadi sumber inspirasi dari penulisan 

lagu tersebut.  Liriknya pun dapat menyesuaikan dengan bahasa yang mudah 

dipahami oleh para pendengar atau audience.  Musik atau lagu yang 

mempunyai tujuan untuk berdakwah, maka yang menjadi hal utama adalah 

efek pendengar setelah mendengar lagu tersebut. 

                                                           
12 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan  Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, hlm. 528. 
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Salah satu contoh musik yang memberikan warna sebagai media dakwah 

adalah lagu-lagu dari grup band Purgatory.  Meskipun mengusung jenis aliran 

musik metal, yang sering diartikan kebanyakan orang sebagai musik pengikut 

aliran setan, namun Purgatory berbeda jauh dengan sebutan tersebut, oleh 

karena itu Purgatory sering mendapat sebutan grup band dengan aliran musik 

white metal, yaitu menampilkan lagu dengan lirik yang berisi kebaikan. Salah 

satu album yang menjadi karya dari grup band Purgatory, yakni  Album 7:172, 

yang merupakan kumpulan-kumpulan lagu metal (beraliran keras) namun 

mengandung unsur dakwah pada setiap bait dalam lirik lagunya.  Pada album 

yang diluncurkan pada tahun 2003 lalu ini terdapat sembilan lagu, namun 

dalam penelitian ini, yang akan menjadi fokus penelitian hanya lima lagu . 

Untuk itu penulis tertarik membahas lima lirik lagu yang terdapat dalam 

album 7:172 ini, yaitu M.O.G.S.A.W, Hypocrishit, Impious, Paranoia dan 

Sanctimonious.  Penelitian ilmiah ini dituangkan dalam bentuk skripsi dengan 

judul ‘PESAN DAKWAH PADA LIRIK LAGU GRUP  BAND 

PURGATORY DALAM ALBUM 7:172’. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang menjadi pokok 

pembahasan yaitu: Pesan dakwah apa saja yang terdapat pada kelima lirik 

lagu grup band Purgatory dalam album 7:172? 
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D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pesan dakwah yang terdapat pada 

kelima lirik lagu dalam album 7:172. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode dakwah 

melalui media musik atau lagu-lagu dalam bentuk pesan dakwah yang 

terkandung dalam lirik lagu. 

b. Dengan penelitian ini diharapkan bahwa lirik lagu dapat dijadikan 

sebagai sebuah media dakwah yang dapat mengemban misi dakwah 

dengan terealisasinya peran musik sebagai sarana dakwah. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Dapat memperbanyak jenis penelitian komunikasi yang menggunakan 

media musik yang ada di Fakultas Dakwah dan Komunikasi serta 

memperkaya khazanah ilmiah di jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam. 

b. Dapat dijadikan bahan masukan dalam penelitian karya ilmiah 

selanjutnya, khususnya menganalisis isi sebuah lirik lagu. 
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F. Kajian Pustaka 

Penelitian yang dilakukan oleh Arif dalam skripsi yang berjudul Pesan 

Dakwah dalam Syair Melayu (Analisis Syair Melayu di 

www.melayuonline.com edisi Mei 2009).  Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian kualitatif dengan situs www.melayuonline.com  

sebagai subyek penelitiannya.  Hasil penelitian dari skripsi ini, penulis 

menyebutkan beberapa pesan dakwah yang terdapat dalam syair melayu di 

situs tersebut, seperti pesan bertaubat, bersyukur, membaca Al-Qur’an dan 

sholawat, mengikuti sunnah Nabi, dan lain sebagainya.13 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nur Isti Rahmawati yang 

berjudul Pesan Akhlak Ustad Umar Budihargo dalam Rubrik “Kajian Ahad 

Pertama” Majalah Swara Qur’an Edisi Juni-Oktober 2012.  Obyek  

penelitian yang diambil dalam skripsi ini adalah pesan Akhlak Ustad Umar 

Budihargo.  Hasil penelitiannya, penulis menjelaskan tentang pembentukan 

kultur akhlak mulia melalui pesan Akhlak yang disampaikan pada “Kajian 

Ahad Pertama” majalah Swara Qur’an asuhan Ustad Umar Budihargo, yang 

mengajarkan  akhlak mahmudah dan menghindari akhlak mazmumah.14 

Penelitian yang dilakukan oleh Julia Amrestiani dengan judul Analisis 

Isi Pesan Dakwah dalam Novel Mahligai Perkawinan Karya Anni Iwasaki.  

Pada skripsi ini, penulis menjelaskan tentang pesan-pesan dakwah yang 

                                                           
13 Arif, Pesan Dakwah dalam Syair Melayu (Analisis Syair Melayu di 

www.melayuonline.com edisi Mei 2009), skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta. UIN Sunan 
Kalijaga, 2010). 

14 Nur Isti Rahmawati, Pesan Akhlak Ustad Umar Budihargo dalam Rubrik “Kajian Ahad 
Pertama” Majalah Swara Qur’an Edisi Juni-Oktober 2012, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta, 
UIN Sunan Kalijaga, 2013) 
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terdapat novel Mahligai Perkawinan, seperti pesan Aqidah, pesan Syariah dan 

pesan Akhlak.  Ketiga jenis pesan dakwah tersebut disimpulkan dengan 

menggunakan analisis data kuantitatif, dengan pesan Aqidah sebagai hasil 

yang paling dominan yang terdapat pada novel tersebut.  Hasil penelitian yang 

menyebutkan pesan dakwah paling dominan yakni pesan Aqidah yang 

tergambar dari kuatnya tokoh utama novel tersebut dalam menjalankan ibadah 

meskipun mempunyai kesibukan yang padat.15 

Terakhir, penelitian skripsi karya Inne Wahyu Ambarsiwi yang berjudul 

Representasi Ideologi Patriarki dalam Lirik Lagu Mulan Jameela. Dalam 

penelitian ini, penulis mengambil tiga lirik lagu dari Mulan Jameela yang 

berjudul “Makhluk Tuhan Paling Seksi”, “Wonderwoman” dan “Lagu Sedih”.  

Masing-masing lagu yang diteliti menyampaikan tentang ideologi patriarki, 

antara lain: representasi perempuan sebagai obyektifikasi seksual yang 

merupakan bentuk kekerasan seksual, korban kekerasan yang merupakan 

kekerasan fisik, korban yang diduakan merupakan kekerasan psikis, 

representasi perempuan atas keindahan fisik yang dimiliki untuk menarik laki-

laki, dan representasi perempuan sebagai subyek yang mampu bertahan dari 

superioritas laki-laki.  Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotik 

dengan pendekatan feminisme radikal.16 

                                                           
15 Julia Amrestiani,  Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Novel Mahligai Perkawinan Karya 

Anni Iwasaki, skripsi tidak diterbitkan, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah 2009) 
16 Inne Wahyu Ambarsiwi, Representasi Ideologi Patriarki dalam Lirik Lagu Mulan 

Jameela, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012) 
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Dari keempat penelitian tersebut, tidak ditemukan kesamaan judul 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis.  Selain itu terdapat 

perbedaan pada subyek dan obyek yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

G. Kerangka Teori 

1. Pesan Dakwah 

Pesan menurut kamus bahasa Indonesia mengandung arti perintah, 

nasehat, amanat yang harus dilakukan atau disampaikan kepada orang 

lain.17 Pesan dakwah adalah semua pernyataan yang bersumber dari Al-

Qur’an dan As-sunnah baik secara tertulis maupun bentuk-bentuk pesan 

(risalah).18 

Menurut Onong Uchjana Effendy, pesan adalah seperangkat 

lambang bermakna yang disampaikan oleh komunikator.  Lambang yang 

dimaksud disini adalah bahasa, isyarat, gambar, warna dan sebagainya 

yang secara langsung menerjemahkan pikiran atau perasaan komunikator 

kepada komunikan.19 Pesan dakwah diartikan berupa seperangkat 

lambang bermakna yang disampaikan oleh da’i kepada mad’u, berupa 

mengajak atau menyerukan hal yang baik kepada individu maupun 

kelompok agar mengikuti apa yang diajarkan oleh Al-Qur’an dan Hadits 

dan merealisasikannya di kehidupan nyata. 

                                                           
17 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 602. 
18 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987), hlm. 43. 
19 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1994), hlm. 18. 
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Salah satu ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan dakwah, yakni 

Surat Al-A’raf ayat 172: 

øŒÎ) uρ x‹ s{r& y7 •/ u‘ .ÏΒ ûÍ_t/ tΠyŠ# u ÏΒ óΟÏδ Í‘θßγàß öΝ åκtJ−ƒÍh‘ èŒ öΝèδ y‰ pκô− r&uρ #’ n?tã öΝÍκ Å¦à�Ρr& àM ó¡s9r& 

öΝ ä3În/t� Î/ ( (#θä9$s% 4’ n?t/ ¡ !$tΡ ô‰Îγx© ¡ χ r& (#θä9θà)s? tΠöθtƒ Ïπyϑ≈ uŠÉ) ø9$# $̄Ρ Î) $̈Ζ à2 ôtã # x‹≈ yδ t,Î# Ï�≈xî 

∩⊇∠⊄∪     

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini 
Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), 
Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di 
hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani 
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan 
Tuhan)".20 
 

Ayat di atas menerangkan bahwa semua anak cucu Adam yang 

telah dibai’at oleh Allah SWT ketika masih di dalam rahim, sebenarnya 

mereka telah bersaksi. 

Disebutkan dalam buku Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, 

Wardi Bachtiar menjelaskan bahwa pesan dakwah tidak lain adalah Al-

Islam yang bersumber utama dari Al-Qur’an dan Hadits, yang meliputi: 

Aqidah, Syariah dan Akhlak dengan berbagai macam cabang ilmu yang 

diperoleh darinya.21 

Dalam penelitian ini, terdapat tiga kategorisasi pesan dakwah, 

yakni: 

                                                           
20 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya 30 Juz, 

hlm. 232. 
21 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 

1997) hlm. 33-34. 
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a. Pesan Aqidah 

Aqidah menurut Bahasa berasal dari kata aqada-ya’qidu-aqdan 

atau aqidatan yang artinya mengikatkan.  Bentuk jamak dari aqidah 

adalah aqaid yang berarti simpulan atau ikatan iman.  Dari kata ini 

muncul i’tiqad yang berarti tashdiq atau kepercayaan.22 

y7 Ï9≡sŒ Ü=≈ tG Å6 ø9$# Ÿω |= ÷ƒu‘ ¡ Ïµ‹ Ïù ¡ “ W‰èδ zŠÉ)−Fßϑ ù= Ïj9 ∩⊄∪   tÏ% ©!$# tβθãΖ ÏΒ ÷σ ãƒ Í= ø‹ tóø9 $$Î/  .....

∩⊂∪   tÏ% ©!$# uρ tβθãΖ ÏΒ ÷σãƒ !$oÿÏ3 tΑ Ì“Ρ é& y7 ø‹ s9Î) !$tΒ uρ tΑÌ“Ρ é& ÏΒ y7 Î=ö7 s% Íοt� ÅzFψ$$Î/ uρ ö/ ãφ tβθãΖ Ï%θãƒ 

∩⊆∪   y7Í× ¯≈ s9 'ρé& 4’ n?tã “ W‰ èδ ÏiΒ öΝ ÎγÎn/ §‘ ( y7Í× ¯≈ s9 'ρé&uρ ãΝèδ šχθßsÎ= ø� ßϑø9 $# ∩∈∪     

Artinya: “Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; 
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa, (yaitu) mereka yang 
beriman kepada yang ghaib, ...... Dan mereka yang beriman 
kepada kitab (Al Quran) yang telah diturunkan kepadamu dan 
Kitab-Kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka 
yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka Itulah yang 
tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah 
orang-orang yang beruntung.” (Q.S. Al-Baqarah: 2-5)23 
 

Di atas merupakan rangkuman ayat dari surat Al-Baqarah ayat 

kedua sampai kelima yang berarti pada ayat ini menjelaskan tentang 

rukun iman yang wajib diyakini oleh setiap muslim dengan cara 

mengerjakan apa yang dikehendaki oleh iman tersebut.  Maksud dari 

yang ghaib dalam ayat ini adalah yang tidak dapat ditangkap oleh 

pancaindera, seperti adanya Allah, malaikat-malaikat, hari akhirat 

dan sebagainya. Orang-orang yang mengimani hal-hal yang 

disebutkan dalam ayat tersebut merupakan orang yang beruntung, 
                                                           

22 Drs. Abuddin Nata, MA, Al-qur’an dan Hadits, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
1994), hlm. 29. 

23 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya 30 Juz, 
hlm. 2. 
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yakni orang-orang yang mendapat apa-apa yang dimohonkannya 

kepada Allah sesudah mengusahakannya. Orang yang bertaqwa tidak 

hanya orang yang takut terhadap Allah melainkan juga orang yang 

memelihara diri dari siksaan Allah dengan menjalankan segala 

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.   

Dalam Islam, aspek Aqidah secara umum terdapat dalam rukun 

iman, di antaranya: 24   

1) Iman kepada Allah 

Terdapat empat hal yang harus diyakini dalam mengimani 

Allah SWT, yaitu meyakini keberadaan Allah, meyakini keesaan 

Allah (tidak ada sekutu bagi-Nya), meyakini bahwa Allah yang 

hanya pantas disembah serta mengimani nama-nama dan sifat 

Allah. 

2) Iman kepada Malaikat 

Maksudnya adalah mempercayai dan meyakini dengan 

sepenuh hati bahwa Allah SWT telah menciptakan malaikat yang 

berasal dari nur atau cahaya, yang mendapat tugas untuk 

melaksanakan segala perintah-Nya dan selalu taat serta tidak 

pernah durhaka kepada-Nya. 

3) Iman kepada Kitab-kitab Allah 

Kitab Allah merupakan kumpulan wahyu Allah yang 

diturunkan kepada para nabi dan rasul sebagai pedoman dalam 

                                                           
24 Endang Syaefudin Anshari, Wawasan Islam, hlm. 25. 
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menjalankan tugas-tugas di kehidupan dunia.  Mengimani kitab-

kitab Allah berarti meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah 

telah menurunkan kitab-Nya yang berfungsi sebagai pedoman 

hidup umat manusia untuk memperoleh kebahagian di dunia 

maupun akhirat. 

4) Iman kepada Rasul 

Rasul merupakan utusan Allah yang bertugas untuk 

menyampaikan wahyu kepada umat manusia sebagai pedoman 

hidup sehingga mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.  Cara 

meyakini iman kepada Rasul adalah dengan menjadikan para 

rasul sebagai uswah hasanah, sehingga selalu menjadi acuan 

perilaku atau suri tauladan bagi umat manusia. 

5) Iman kepada hari akhir 

Hari akhir adalah hari dimana berakhirnya seluruh 

kehidupan yang ada diduni, alam semesta atau seluruh makhluk 

Allah.  Hari akhir juga sering disebut dengan hari kiamat yang 

mana terjadi peristiwa dahsyat yang membuat alam semesta 

hancur tanpa menyisakan makhluk sedikitpun.  Oleh karena itu, 

setiap umat muslim wajib mempercayai iman kepada hari akhir 

seperti halnya rukun iman lainnya.   

6) Iman kepada Qadha dan Qadar 

Iman kepada Qadha dan Qadar dalam kehidupan sehari-hari 

sering disebut dengan kata takdir, yang berarti percaya dan yakin 
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bahwa Allah memiliki kehendak, keputusan dan ketetapan atas 

semua makhluk-Nya, termasuk segala kejadian yang menimpa 

seluruh makhluk hidup yang ada di alam semesta. 

Aqidah tauhid sebagai kebenaran merupakan landasan 

keyakinan bagi seorang muslim akan memiliki fungsi dan peranan 

yang besar dalam hidupnya, antara lain: 25 

1) Menopang seluruh perilaku, membentuk dan memberi corak dan 

warna kehidupan dalam hubungannya dengan makhluk lain dan 

hubungan dengan Tuhan. 

2) Aqidah/keyakinan akan memberikan ketenangan dan ketentraman 

dalam pengabdian dan penyerahan dirinya secara utuh kepada Zat 

Yang Maha Besar. 

3) Iman memberikan daya dorong utama untuk bergaul dan berbuat 

baik sesama manusia tanpa rasa pamrih. 

4) Dengan iman, seseorang muslim akan senantiasa menghadirkan 

dirinya dalam pengawasan Allah semata. 

5) Aqidah sebagai filter, penyaring budaya-budaya non-Islami atau 

budaya sekuler. 

Dari beberapa penjelasan di atas, aqidah merupakan landasan 

berpikir dan berperilaku sebagai seorang muslim.  Baik buruknya 

sebuah perilaku tergantung pada iman yang dimiliki oleh setiap 

                                                           
25 http://www.efay.wordpress.com diakses tanggal 18 Desember 2013 
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individunya meskipun iman tersebut dapat mengalami pasang-surut 

sesuai dengan situasi dan kondisi yang sedang dialami setiap orang.   

Dalam pembahasan ruang lingkup aqidah, tidak hanya tertuju 

pada masalah-masalah yang wajib diimani, namun materi dakwah 

juga meliputi hal-hal yang dilarang, seperti syirik dan ingkar dengan 

adanya Allah.  Aqidah merupakan dasar bagi umat muslim yang 

memberikan arah untuk kehidupan manusia.  Aqidah merupakan 

tema dakwah yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW, ketika 

beliau pertama kali melakukan dakwah di Mekkah.  Selain itu, 

aqidah juga merupakan tema dakwah bagi Rasul yang diutus 

sebelumnya, yang meliputi aqidah keimanan kepada Allah, Malaikat, 

kitab yang diwahyukan kepada Rasul utusan, adanya hari kiamat 

serta qadha dan qadhar.26 

Dari pengertian di atas dapat diartikan bahwa aqidah 

merupakan landasan berpikir dan berperilaku bagi seorang muslim.  

Tingkat keimanan yang dimiliki oleh seseorang bergantung pada 

baik buruknya perilaku orang tersebut.  Keimanan seseorang juga 

dapat mengalami pasang surut sesuai dengan situasi dan kondisi 

yang dialami seseorang, oleh karena itu keimanan perlu dipelihara 

dari kemusyrikan. 

  

                                                           
26 M. Mahsyur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral, (Yogyakarta: Al-Amin Press, 

1997), hlm. 11 
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b. Pesan Syariah 

Menurut bahasa, syariah berasal dari bahasa Arab yang berarti 

peraturan atau undang-undang, yakni peraturan mengenai tingkah 

laku yang mengikat, harus dipatuhi dan dilaksanakan sebagaimana 

mestinya.  Sedangkan menurut istilah, syariah adalah ketentuan atau 

norma Ilahi yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan 

(ibadah) dan hubungan manusia dengan sesamanya (muamalah).27  

Firman Allah SWT dalam Qur’an Surat Al-Jaatsiyah ayat 18. 

¢Ο èO y7≈ oΨù= yèy_ 4’ n?tã 7πyèƒÎ� Ÿ° zÏiΒ Ì� øΒ F{$# $yγ÷èÎ7 ¨? $$sù Ÿωuρ ôìÎ7 ®Ks? u!# uθ÷δ r& tÏ% ©!$# Ÿω tβθßϑ n= ôètƒ ∩⊇∇∪     

Artinya: kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat 
(peraturan) dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat 
itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang 
tidak mengetahui.28 

 
Ibadah secara bahasa berarti merendahkan diri serta tunduk, 

sedangkan secara terminologi memiliki banyak definisi, salah satu di 

antaranya, ibadah adalah merendahkan diri kepada Allah, yaitu 

tingkatan tunduk yang paling tinggi disertai dengan rasa mahabbah 

(kecintaan) yang paling tinggi.29 Dalam melakukan ibadah harus 

sesuai dengan syariat berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah serta 

harus dilakukan  secara ikhlas karena Allah semata. 

Menurut definisi di atas, pembahasan syariah ibadah meliputi: 

                                                           
27 Endang Syaefudin Anshari, Wawasan Islam, hlm. 45. 
28 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya 30 Juz, 

hlm. 720. 
29 http://al-manhaj.or.id/content/2267/slash/0/pengertian-ibadah-dalam-islam/ diakses pada 

tanggal 5 Juni 2014. 
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a. Konsep ibadah yang pokok terdapat dalam rukun Islam yang 

terdiri dari empat hal, yakni: 

1) Syahadat merupakan pernyataan keyakinan umat muslim 

yang berupa sebuah kepercayaan dalam keesaan Allah dan 

Nabi Muhammad sebagai Rasul-Nya.  Syahadat terdiri dari 

dua kalimat, yaitu “saya bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 

Allah, dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah rasul 

(utusan) Allah”. 

2) Shalat merupakan kewajiban seorang muslim yang harus 

dilaksanakan sebagai ibadah khusus untuk menyembah Allah 

atau memanjatkan doa. 

3) Zakat merupakan rukun ketiga dari rukun Islam, dari segi 

prakteknya zakat wajib dilakukan oleh seorang muslim 

dengan cara mengeluarkan jumlah harta tertentu untuk 

dibagikan kepada golongan-golongan yang berhak 

menerimanya, seperti orang fakir dan miskin. 

4) Puasa adalah menahan diri dari makan dan minum serta 

segala hal yang dapat membatalkan puasa yang dilakukan 

oleh umat muslim dari terbit fajar hingga terbenamnya 

matahari. 

5) Haji merupakan rukun Islam yang terakhir yang dapat 

dilaksanakan oleh umat muslim yang merasa mampu secara 

materi, fisik dan keilmuannya.  
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b. Ibadah yang terbagi dalam tiga kriteria, ibadah hati, lisan dan 

perbuatan.30 

1) Ibadah Qalbiyah atau ibadah hati dapat dicontohkan seperti 

rasa takut, rasa cinta, rasa ketergantungan dan harapan. 

2) Ibadah Lisaniyah Qalbiyah adalah ibadah yang berkaitan 

dengan lisan dan hati, seperti mengucapkan tasbih, tahmid, 

takbir atau bentuk syukur lainnya. 

3) Ibadah Badaniyah Qalbiyah adalah ibadah yang dilakukan 

dengan menggunakan fisik serta hati.  Contohnya, berjihad 

atau berjuang karena Allah semata. 

Secara terperinci syariah ibadah yang meliputi konsep ibadah 

terdapat dalam buku-buku Fiqih yang sumbernya berasal dari Al-

Qur’an, Hadits serta ijtihad para ulama.   

Ruang lingkup syariah yang kedua, yakni muamalah yang 

berarti segala peraturan yang diciptakan Allah untuk mengatur 

hubungan manusia dengan manusia dalam dan kehidupan.31  Adapun 

hukum-hukum syariah yang berkaitan dengan muamalah adalah 

seperti hukum tentang harta warisan, hak milik, dan hukum jual-beli. 

c. Pesan Dakwah Berkaitan dengan Akhlak 

Akhlak berasal dari kata khilqun atau khuluqun yang 

mengandung sendi-sendi persesuaian dengan khaliq atau makhluq.  

Dalam bahasa Yunani, akhlak sering disebut Ethick, asal kata dari 
                                                           

30 Ibid,. 
31 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 1. 
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Etihiko dan dalam bahasa Latin disebut dengan istilah moral, yang 

berasal dari kata mores.  Kata-kata tersebut mempunyai arti tabiat, 

budi pekerti, atau adat istiadat.32 

Secara istilah, menurut Prof. Farid Ma’ruf dalam bukunya 

Akhlak Perkembangan Muhammadiyah, akhlak adalah kehendak 

jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan 

mudah karena sudah menjadi kebiasaan, tanpa menimbulkan 

pertimbangan terlebih dahulu.33 

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan akhlak merupakan 

segala perbuatan manusia yang timbul karena dorongan jiwa yang 

kuat untuk melakukan perbuatan yang dilakukan secara berulang kali 

(kontinyu) sehingga menjadi kebiasaan yang tanpa memerlukan 

pertimbangan atau pemikiran ketika melakukannya. 

ö≅ ā2uθs? uρ ’ n?tã Çc‘y⇔ ø9$# “ Ï% ©!$# Ÿω ßNθßϑ tƒ ôx Îm7y™uρ ÍνÏ‰ôϑ pt¿2 4 4‘x� Ÿ2uρ ÏµÎ/ É>θçΡä‹ Î/ 

ÍνÏŠ$t6Ïã # ·��Î7 yz ∩∈∇∪     

Artinya: “Dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) 
yang tidak mati, dan bertasbihlah dengan memuji-Nya. dan 
cukuplah Dia Maha mengetahui dosa-dosa hamba-hamba-
Nya.” (Q.S. Al-Furqaan: 58) 
 

Potongan ayat dalam surat Al-Furqaan ayat 58 di atas,34 

merupakan salah satu contoh akhlak kepada Allah, yang 

                                                           
32 Poedjawijatna, Etika Filsafat Tingkah Laku, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1984), hlm. 1. 
33 Ibid, hlm. 36. 
34 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya 30 Juz, 

hlm. 510. 
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mengajarkan kepada kita untuk selalu bertawakal dan bertasbih 

dengan menyebut nama Allah.  Dalam konteks pembahasan akhlak 

itu, maka akhlak terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

1) Akhlak kepada Allah SWT 

Akhlak terhadap Allah merupakan pondasi atau dasar 

dalam berakhlak terhadap siapapun yang ada di muka bumi ini.  

Apabila seseorang tidak memiliki akhlak yang baik terhadap 

Allah, maka orang tersebut juga tidak akan memiliki akhlak baik 

terhadap orang lain.  Akhlak kepada Allah dapat diartikan 

sebagai bentuk sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan 

oleh manusia sebagai makhluk ciptaan-Nya, yakni memenuhi 

segala kewajiban dan menjauhi larangan-Nya.  Contoh akhlak 

yang mencerminkan akhlak kepada Allah adalah ridha dengan 

segala ketentuan-Nya, senantiasa bertaubat dan bersyukur kepada 

Allah SWT. 

2) Akhlak kepada Manusia 

Akhlak kepada sesama manusia berhubungan dengan 

perbuatan dan perlakuan manusia terhadap manusia lainnya.  

Perbuatan yang seharusnya menjadi cerminan akhlak yang baik 

di antaranya adalah: 

a) Menjauhi kemunafikan 

b) Tidak sombong dan riya’ 

c) Menghindari fitnah 
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d) Tidak menghalalkan segala cara 

e) Membina hubungan baik 

f) Berkata baik dan benar 

g) Menjauhi zina 

3) Akhlak kepada Lingkungan 

 Yang dimaksud dengan lingkungan adalah segala 

seseuatu yang berada di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-

tumbuhan maupun benda-benda yang tidak bernyawa.  Ajaran 

tentang akhlak terhadap lingkungan yang diajarkan dalam Al-

Qur’an bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah yang 

berarti harus mengayomi, memelihara dan melindungi setiap 

makhluk.  Sebagai contoh yaitu, tidak diperbolehkan mengambil 

bunga sebelum mekar, mengambil buah sebelum matang, 

menebang pohon secara liar yang menimbulkan mudharat dan 

sebagainya.  Akhlak yang dikehendaki oleh Islam yakni 

menjaga, melindungi dan memanfaatkan kelestarian alam dengan 

sebaik-baiknya. 

Dari uraian tersebut di atas, penulis mendefinisikan yang disebut 

pesan dakwah adalah pesan yang mengandung arti segala pernyataan 

yang berupa seperangkat lambang yang bermakna yang bersumber dari 

Al-Qur’an dan Sunnah berupa ajaran Aqidah, Syariah Ibadah dan 

Akhlak yang disampaikan kepada umat manusia baik individu maupun 

kelompok melalui media lisan maupun tertulis, untuk menjaga agar 
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mengikuti ajaran Islam dan mampu mensosialisasikan ke dalam 

kehidupan yang baik untuk dunia dan akhirat. 

2. Pengertian Lirik Lagu 

Musik adalah ilmu atau seni menyusun nada atau suara dalam 

urutan kombinasi dan hubungan temporal untuk menghasilkan 

komposisi suara yang tersusun sedemikian rupa hingga menyandang 

irama, lagu dan keharmonisan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, lirik berarti karya sastra 

(puisi) yang berisi curahan rasa pribadi, atau juga susunan kata sebuah 

nyanyian.35  Lirik merupakan sebuah kata-kata yang disusun oleh 

pengarang lagu yang berasal dari perasaan, pemikiran dan buah 

renungan yang dilihat dan dirasakan kemudian dituangkan dalam sebuah 

kata yang diiringi alat-alat musik atau tanpa alat musik.  Lirik 

merupakan ikon dari sebuah lagu, karena tanpa adanya lirik berarti tidak 

dapat dikatakan sebuah lagu. 

Lirik lagu terbentuk dari bahasa yang dihasilkan dari adanya 

komunikasi antara pencipta lagu dan penikmat lagu sebagai wacana 

tulis, karena lirik lagu disampaikan dalam bentuk tertulis.  Lirik lagu 

yang merupakan sebuah teks tertulis ini mempunyai kemampuan 

mempengaruhi seseorang dengan penggunaan bahasa yang mengandung 

emosi tertentu.  Bahasa tersebut seringkali dimunculkan dengan kata-

kata kiasan yang mengungkapkan gambaran suasana batin pencipta lagu. 

                                                           
35 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, hlm. 528. 
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Dari pengertian di atas lirik lagu berarti karya sastra yang berisi 

curahan pribadi dari sebuah perasaan, pemikiran dan buah renungan 

berdasarkan kehidupan nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, 

kemudian diungkapkan dengan suara yang berirama atau dapat disebut 

juga dengan nyanyian.  Lirik lagu merupakan kata-kata yang diiringi 

dengan alat musik (instrumental), sedangkan musik adalah bidang seni 

yang berhubungan dengan alat-alat musik dan irama yang keluar dari 

berbagai alat musik tersebut.  Bidang ini juga membahas cara 

menggunakan alat musik, cara membuat not, dan bermacam aliran 

musik. 

3. Musik sebagai Media Penyampaian Pesan Dakwah 

Dakwah tidak hanya terbatas pada aktivitas lisan semata tetapi 

mencakup seluruh aktivitas lisan dan perbuatan yang ditunjukkan dalam 

rangka menumbuhkan kecenderungan dan ketertarikan pada Islam, 

dalam hal ini urgensi dakwah dalam musik sangat berperan penting, 

karena dalam hal ini lapangan dakwah meliputi aktivitas manusia atau 

masyarakat.  Dakwah menggunakan musik atau nyanyian dapat 

dijadikan sarana yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah. 

Agar pesan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat atau 

komunikan, maka diperlukan sebuah media yang berupa instrument atau 

alat untuk menyampaikan pesan tersebut.  Dengan tujuan, masyarakat 

atau si penerima pesan dapat memahami dan mengerti isi dari pesan 

yang disampaikan komunikator. 
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Media adalah bentuk jamak yang berasal dari bahasa Latin, yaitu 

median yang berarti alat perantara.36  Media adalah segala sesuatu yang 

bisa dijadikan alat perantara yang membantu juru dakwah dalam 

menyampaikan dakwahnya secara efektif dan efisien.37 

Menurut Zaini Muhtaram, media yang dapat dijadikan media 

dakwah secara umum dibagi ke dalam beberapa bentuk, diantaranya:38 

a. Media lisan, media yang paling banyak digunakan karena sifatnya 

praktis dan ekonomis.  Yang termasuk media lisan adalah diskusi, 

khutbah, ramah tamah. 

b. Media cetak disebut juga media tulisan, pemikiran-pemikiran, ajaran 

Islam yang dituangkan dalam bentuk surat kabar, majalah dan 

sebagainya. 

c. Media elektronik, media yang lahir dari pemikiran manusia dalam 

bidang teknologi modern, sehingga penonton atau pendengar dapat 

terpancing emosi dan tingkah laku, kata-kata ataupun suara yang 

dihasilkan, misalnya seperti: radio, televisi, tape, film dan 

sebagainya. 

d. Media organisasi, organisasi dakwah merupakan alat untuk 

pelaksanaan dakwah yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 

e. Media seni dan budaya, media ini merupakan media yang sangat 

diminati dan akan terus diwariskan.  Dakwah melalui seni dan 
                                                           

36 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hlm. 163. 
37 Abdul Karim, Dasar-dasar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Media Dakwah, 1940), hlm. 225. 
38 Zaini Muhtaram, Dasar-dasar Manajemen Dakwah Islam, (Yogyakarta: Al-Amin Press, 

1996), hlm. 602.  
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budaya telah dilakukan oleh para guru dan da’i di jaman dahulu 

hingga sekarang.  Contohnya seperti gamelan, wayang dan seni 

lainnya. 

Musik termasuk di dalam media elektronik yang bersifat auditif, 

karena hanya dapat ditangkap oleh indra pendengaran.  Musik juga 

merupakan media seni dan budaya karena merupakan karya yang 

diminati oleh banyak pendengar.  Musik juga akan terus menjadi warisan 

bagi peminatnya, meskipun pencipta musik atau lagu sudah meninggal, 

namun karyanya akan tetap dikenang oleh pendengar setianya. Oleh 

karena itu, lagu yang tersusun dari kalimat atau syair yang mengandung 

pesan islami, dapat dijadikan sebuah media untuk berdakwah. 

 
H. Metodologi Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode analisis isi 

(content analysis), yakni penelitian yang bersifat pembahasan mendalam 

terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa.   

Menurut Budd (1967), analisis isi adalah suatu teknik sistematis 

untuk menganalisis isi pesan atau suatu alat untuk mengobservasi dan 

menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang 

dipilih.39  Analisis isi yang digunakan dalam penelitian ini yakni suatu 

teknik penelitian untuk mengetahui isi atau makna pesan komunikasi yang 

                                                           
39 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Perdana Media Group, 

2007), hlm. 228. 
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terdapat dalam lirik lagu.  Analisis isi ini dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran secara jelas tentang pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam 

lirik-lirik lagu yang terdapat dalam album 7:172 yang berupa kata-kata 

tertulis yang dapat diamati. 

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

dengan pendekatan kualitatif dan dengan cara deskriptif dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian adalah lima lirik 

lagu grup band Purgatory yang terdapat dalam album 7:172, yang 

terdiri dari M.O.G.S.A.W, Hypocrishit, Impious, Paranoia dan 

Sanctimonious.  

b. Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah pesan-pesan dakwah 

yang terkandung pada setiap lirik lagu grup band Purgatory, meliputi 

pesan aqidah, pesan syariah ibadah dan pesan akhlak.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, data 

diperoleh dari menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 

a. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui 

penyelidikan benda-benda tertulis, seperti, buku, majalah, dokumen, 
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peraturan, notulen, catatan harian dan lain sebagainya.40 Metode ini 

dilakukan dengan cara mencari data mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan grup band Purgatory, melalui foto, majalah, lirik-lirik lagu, 

website, artikel dan lain-lain. 

b. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan obeservasi dilakukan dengan 

cara mendengarkan, membaca dan memahami dari kelima lirik lagu 

grup band Purgatory dalam album 7:172. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang  lebih mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan dengan jalan 

mengumpulkan dan mengklasifikasikan data-data yang telah ditemukan.41  

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis melalui metode deskripsi 

analisis, metode tersebut merupakan suatu pengambilan kesimpulan 

terhadap suatu sistem pemikiran, obyek, kondisi, gambaran secara 

sistematis, faktual, serta hubungan dengan fenomena yang dianalisis.42 

Agar maksud dari penelitian ini berhasil dengan baik, maka 

penelitian ini menempuh cara berpikir deduktif, yaitu suatu cara atau jalan 

yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan 

                                                           
40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka, 

1993), hlm. 131. 
41 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metodologi Penelitian Survei, (Jakarta: LP3S, 

1986), hlm. 152. 
42 Moh. Natsir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hlm. 13. 
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berbagai titik tolak dari pengamatan atas hal-hal atau masalah yang 

bersifat umum, kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisa data 

dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Menyusun dan mengklasifikasikan pesan-pesan dakwah yang terdapat 

dalam kelima lirik lagu grup band Purgatory pada album 7:172. 

b. Menganalisis pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam kelima lirik 

lagu tersebut, dengan cara mendengarkan keseluruhan lagu, membaca 

setiap liriknya, menerjemahkan lirik berbahasa Inggris ke bahasa 

Indonesia, menganalisa pesan dakwah per kalimat atau per bait. 

c. Menginterpretasikan keseluruhan hasil data yang sudah dianalisis, 

sehingga ditemukan gambaran deskriptif pesan-pesan dakwahnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian dengan judul “Pesan Dakwah dalam Lirik Lagu Grup Band 

Purgatory pada Album 7:172 ini menganalisis lima lirik lagu, di antaranya 

adalah MOGSAW, Hypocrishit, Impious, Paranoia dan Sanctimonious.    

Dalam menganalisis tiap lirik lagunya, penulis menggunakan metode 

penelitian analisis isi (content analysis) dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif.  Setiap lirik lagu yang diambil sebagai subyek penelitian ini 

mengandung pesan-pesan dakwah yang meliputi pesan aqidah, pesan syariah 

ibadah dan pesan akhlak.   

Pesan aqidah yang merupakan pesan dakwah pertama yang terdapat 

pada kelima lirik lagu tersebut meliputi Iman kepada Allah, Iman kepada 

Rasulullah SAW, Iman kepada Hari Akhir serta Iman kepada Qadha dan 

Qadhar. Pesan dakwah yang kedua, yakni pesan syariah ibadah yang hanya 

ditemukan satu pesan yakni tentang berjihad.  Ketiga, pesan akhlak yang 

meliputi ajaran untuk menjauhi kemunafikan, tidak sombong dan riya’, 

berdo’a dan memohon pertolongan, bersyukur, menghindari fitnah, menjauhi 

sifat hasut, tidak menghalalkan segala cara, membina hubungan baik, berkata 

baik dan benar, membersihkan hati, hidup sederhana serta menjauhi zina. 
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Dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa pada kelima lirik 

lagu tersebut, terdapat tiga lagu yang mengandung pesan aqidah antara lain 

lagu MOGSAW, Hypocrishit dan Santimonious.  Empat lagu yang 

mengandung pesan akhlak di antaranya adalah lagu Hypocrishit, Impious, 

Paranoia dan Sanctimonious.  Serta satu lagu yang mengandung pesan syariah 

yaitu lagu Impious. 

 

B. Saran 

Dari hasil analisis tersebut di atas, penulis merekomendasikan beberapa 

saran, antara lain: 

1. Grup Band Purgatory merupakan salah satu grup band yang mempunyai 

aliran musik metal yang biasanya dikenal dengan musik pengikut setan.  

Namun Grup Band Purgatory mematahkan tuduhan tersebut dengan 

membuat karya berupa lagu yang liriknya mengandung pesan dakwah 

begitu kental.  Oleh karena itu, dengan adanya penelitian ini diharapkan 

agar pembaca dapat mengetahui bahwa musik metal tidak selalu buruk 

meskipun musik yang dibawakan terkesan keras.  Salah satunya, Grup 

Band Purgatory yang mengusung musik beraliran metal namun kaya akan 

pesan dakwah. 

2. Untuk Grup Band Purgatory, karena karya yang diciptakan sebagian 

menggunakan lirik berbahasa Inggris dan dikarenakan tidak semua 

masyarakat memahami bahasa Inggris, maka sebaiknya untuk ke depannya 

Grup Band Purgatory menciptakan karya dengan bahasa yang lebih mudah 
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dipahami oleh masyarakat, agar pesan dari lagu juga dapat tersampaikan 

dengan baik. 
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